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Abstract-A reseller is someone who resells products from a
supplier to consumers using the reseller's price. The role of
resellers cannot be separated from business competition.
Resellers are one of the sales methods used by sellers to sell
products to customers. For CV. HKM Bengkulu, it is certainly not
an easy task to evaluate the performance of resellers achieved by
each reseller for the company. Therefore, a computerized
decision-making system is needed to assist and simplify the
selection of the best reseller. Decision Support System (DSS)
research method used in this study is the waterfall method.
COPRAS method analysis that will be carried out in this research
will describe the stages needed to implement COPRAS in
selecting the best reseller at CV. Harapan Karya Mandiri
Bengkulu. To perform the calculation process using COPRAS
method, the determination of alternatives (An) and criteria, as
well as the weights of each criterion, will be conducted. The
criteria used are payment type, transaction volume, total
spending, quantity of purchases, and subscription duration. The
conclusion of this research explains the results of the calculation
using COPRAS method, where the reseller with the highest value
will occupy the highest ranking followed by the reseller with the
lowest value.

Keywords: Rabin Decision Support System, COPRAS, Reseller.

Intisari-Reseller merupakan orang yang menjual kembali produk
dari suplier kepada konsumen dengan menggunakan harga dari
reseller. Peran reseller tidak dapat dipisahkan dari persaingan
bisnis. Reseller menjadi salah satu metode penjualan suatu
produk yang dilakukan oleh seller untuk menjual suatu produk
barang kepada pelanggan. Bagi pihak CV. HKM Bengkulu,
bukanlah hal yang mudah tentunya untuk melakukan penilaian
kinerja reseller yang telah dicapai oleh masing-masing reseller
bagi perusahaan. Untuk itu diperlukan suatu sistem keputusan
yang terkomputerisasi dalam membantu dan mempermudah
dalam dalam pemilihan reseller terbaik. Sistem Pendukung
Keputusan (SPK) Metode penelitian yang digunakan pada
penelitian ini adalah metode waterfall. Analisis metode COPRAS
yang akan dilakukan pada penelitian ini akan menjabarkan
tahapan - tahapan yang dibutuhkan dalam meng-
implementasikan COPRAS pada kasus pemilihan reseller terbaik
pada CV. Harapan Karya Mandiri Bengkulu. Untuk melakukan
proses perhitungan dengan metode COPRAS tersebut akan
dilakukan penentuan Alternatif (An) dan Kriteria Serta bobot
masing — masing kriteria. Adapun kriteria yang digunakan
adalah tipe pembayaran, jumlah transaksi, total belanja,
kuantitas belanja dan lama berlangganan. Kesimpulan dari hasil
penelitian ini menerangkan hasil perhitungan metode COPRAS,
Reseller dengan nilai tertinggi akan mengisi rangking tertinggi
yang di ikuti dengan reseller dengan nilai terendah

Kata kunci: Sistem Pendukung Keputusan Rabin, COPRAS,
Pengecer
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I.PENDAHULUAN

Pada era globalisasi seperti sekarang ini, kemajuan
dunia industi baik itu manufaktur dan jasa sangatlah
pesat, hal ini didukung dengan perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi yang juga mengalami
kemajuan yang sangat signifikan sehingga persaingan
antar perusahaan semakin ketat. Perkembangan
teknologi produk dan proses serta pembentukan
masyarakat informasi adalah semua hasil dari
teknologi  informasi. Dalam dunia bisnis sering
mengalami persaingan, hal tersebut sudah menjadi
hal yang biasa terjadi. Mengingat kemajuan dunia
bisnis yang sangat pesat, maka setiap pemilik bisnis
melakukan segala upaya untuk memenuhi permintaan
pelanggan. Reseller merupakan orang yang menjual
kembali produk dari suplier kepada konsumen
dengan menggunakan harga dari reseller (Sari,
Yesputra, & Maharani, 2022) . Peran reseller tidak
dapat dipisahkan dari persaingan bisnis. Reseller
menjadi salah satu metode penjualan suatu produk
yang dilakukan oleh seller untuk menjual suatu
produk  barang kepada pelanggan dengan
mempromosikan detail produk dari supplier
(distributor) atau toko dan menjual dengan harga
yang ditentukan oleh supplierPerusahaan CV.
Harapan Karya Mandiri (HKM) Bengkulu adalah
distributor pelumas (oli) dari PT. Shell Indonesia
adalah PT yang menyediakan berbagai produk dan
layanan minyak dan gas di Indonesia. PT. Shell
Indonesia adalah perusahaan energi global yang
fokus pada industri pelumas dan SPBU kendaraan di
Indonesia sejak 1928. Dalam dunia bisnis, CV. HKM
Bengkulu tergantung kepada performa dan kinerja
para  reseller untuk  mempromosikan  dan
meningkatkan omset penjualan produk. Pemilihan
reseller yang tepat adalah salah satu cara untuk
menjaga reputasi perusahaan dan kepuasan
konsumen. Oleh karena itu, CV HKM Bengkulu
menilai reseller secara cermat dan tepat. Pentingnya
pemilihan dan penilaian untuk tiap reseller tentunya
didasarkan pada kinerja atau kontribusi masing-
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masing reseller, oleh Kkarenanya tiap reseller
memiliki nilai yang berbeda bagi CV. HKM
bergantung pada kinerja atau kontribusi yang
diberikan reseller tersebut bagi perusahaan. Bagi
pihak CV. HKM Bengkulu, bukanlah hal yang mudah
tentunya untuk melakukan penilaian kinerja reseller
yang telah dicapai oleh masing-masing reseller bagi
perusahaan. Untuk itu diperlukan suatu sistem
keputusan yang terkomputerisasi dalam membantu
dan mempermudah dalam dalam pemilihan reseller
terbaik. Sistem Pendukung Keputusan (SPK) dikenal
sebagai perangkat lunak berbasis pengetahuan yang
digunakan dalam menunjang pengambil keputusan
untuk menentukan pilihanya. Pada SPK terdapat
metode atau model yang dapat digunakan dalam
menentukan sebuah keputusan (Fathurrozi, et.all,
2022). Salah satu metode dalam sistem pendukung
keputusan adalah Complex Proportional Assessment
(COPRAS). Metode COPRAS dikenal sebagai
pendekatan yang dapat mengatasi permasalahan
pengambilan  keputusan  multikriteria  dengan
mempertimbangkan kompleksitas dan keterkaitan
antar  kriteria. COPRAS menekankan pada
perbandingan  proporsional  antar  alternatif
berdasarkan bobot relatif dari setiap kriteria yang
diidentifikasi. Metode ini melibatkan partisipasi aktif
dari para pengambil kebijakan dalam menentukan
nilai bobot dan peringkat kriteria yang relevan. Selain
itu, COPRAS mampu menangani situasi di mana
terdapat ketidakpastian atau ketidakjelasan dalam
informasi  (Citra, 2023). Kelebihan pendekatan
COPRAS vyakni pada penyelesaian masalah dengan
memperhitungkan tingkat utilitasnya, sehingga pada
setiap alternatif dapat terlihat sejauh mana suatu
alternatif lebih baik ataupun lebih buruk dari
alternatif yang lain dengan cara membandingkannya
(Fathurrozi, et.all, 2022)

1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Metode Complex Proportional Assessment
(COPRAS)
Zavadskas dan Kaklauskas (1996)

memperkenalkan metode Complex Proportional
Assessment  (COPRAS), metode COPRAS
merupakan salah satu metode Multi Criteria
Decission Making (MCDM) terkenal yang dapat
menentukan solusi terbaik untuk rasio dengan
solusi ideal yang terburuk (Cholil & Setyawan,

2021).
Metode complex proportional  assessment
(COPRAS)  mengasumsikan  ketergantugan

langsung dan proposional dari tingkat singifikasi
dan utilitas dari alternative yang ada dengan
adanya kriteria yang saling bertantangan ini
memperhitungkan kinerja alternative sehubungan
dengan kriteria yang saling bertentangan ini
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memperhitungkan kinerja alternative sehubungan
dengan kriteria yang berbeda dan juga bobot
kriteria yang sesuai metode ini memiliki
keputusan terbaik meningkat solusi ideal dan ideal
terburuk (Siska, 2023). Dalam metode ini,
evaluasi dilakukan terhadap Kinerja alternatif
dalam konteks berbagai kriteria yang berbeda, dan
juga memperhitungkan bobot yang sesuai untuk
setiap kriteria. Metode COPRAS memiliki
keunggulan dalam perhitungan perangkingan
alternatif karena melakukan evaluasi terhadap
kriteria maksimum dan minimum secara terpisah.
Prosesnya melibatkan penilaian dan evaluasi
secara bertahap terhadap alternatif berdasarkan
tingkat signifikansi dan tingkat utilitas (Abubakar
& Bulan, 2024).Penerapan metode COPRAS
digunakan untuk menentukan reseller terbaik.
Pada metode ini ada beberapa tahapan yaitu
sebagai berikut :

1. Pembentukan Matriks
Making Matrix - X)
Pada matriks keputusan (X), baris menunjukkan
Alternatif dan kolom menunjukkan kriteria. Matriks
keputusan menunjukkan kinerja dari masing-masing

alternatif terhadap berbagai kriteria

Keputusan (Decision

[ X11 X12 Xin ]
X21 X22 XZn
X =
Xml_ Xm2 oo an—
2. Membentuk Matriks Normalisasi
X, = U
Y To1 Xij

3. Menentukan Matriks Normalisasi Terbobot
D= [dij]m XN = 1y X wy;

4. Menentukan Nilai Signifikansi (S) Positif dan
Negatif

st =

n

y+i
j=1
n
Si=) y-i
Jj=1
D+ij dan D-ij merujuk pada nilai yang telah
dinormalisasi secara tertimbang, yang terkait dengan
atribut  yang  menguntungkan  dan  tidak
menguntungkan. Nilai S+i yang lebih tinggi
mengindikasikan superioritas alternatif tersebut,
sedangkan nilai S-i yang lebih rendah menunjukkan
alternatif yang lebih baik. S+i dan S-1 mewakili
pencapaian tujuan oleh masing-masing alternatif.
Perlu ditekankan bahwa total nilai S+i (‘plus’) dan S-
i (‘'minus’) selalu setara dengan total bobot dari atribut
yang menguntungkan dan tidak menguntungkan

5. Menentukan Nilai Signifikansi Relatif
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Sn 2221#

Q=5+

Dimana :

Qi : nilai Siginifikansi Relatif dari alternatif ke-i

S+i : nilai Siginifikansi Positif dari alternatif ke-i

S—i : nilai Siginifikansi Negatif dari alternatif ke-i

min(S—) nilai  Signifikansi  Negatif S—
terkecil/minimum dari semua alternatif

S—n : nilai Siginifikansi Negatif dari alternatif ke-
n;n=1,2,3,..m; dengan m adalah jumlah alternatif

6. Menghitung Nilai Tingkat Utilitas (U)

X 100%

L
O
Qmax merujuk pada nilai signifikansi relatif
maksimal. Rentang nilai utilitas ini berkisar dari
0% hingga 100%. Alternatif yang memiliki nilai
utilitas tertinggi (U_max) dianggap sebagai opsi
terbaik di antara pilihan alternatif yang ada.

7. Perangkingan
Tahap yang terakhir adalah perangkingan dari
Nilai Tingkat Utilitas N dari nilai yang tertinggi
hingga yang terendah. Alternatif dengan nilai N
yang tertinggi menunjukkan alternatif yang
terbaik.
B. Sistem Pendukung Keputusan
Sistem Pendukung Keputusan (SPK) atau Decision
Support System mulai dikembangkan pada tahun
1970. Decision Support System (DSS) dengan
didukung oleh sebuah sistem informasi berbasis
komputer dapat membantu seseorang dalam
meningkatkan  kinerjanya dalam pengambilan
keputusan. SPK merupakan suatu sistem yang
interaktif, yang membantu mengambil keputusan
melalui penggunaan data dan model-model
keputusan untuk memecahkan masalah yang sifatnya
semi terstruktur maupun yang tidak terstruktur
(Thoyibah, Latipah, & Muchayan, 2021). Sistem
Pendukung Keputusan (Decision Support System atau
DSS) adalah sebuah sistem informasi interaktif yang
menyediakan informasi, pemodelan, dan
pemanipulasi data. Digunakan untuk membantu
pengambilan keputusan dalam situasi semiterstruktur
dan tidak terstruktur, di mana keputusan tidak dapat
dipastikan dengan pasti. Tujuan dari sistem ini adalah
membantu manajemen dalam menganalisis situasi
yang kurang jelas. Meskipun tidak bertujuan
mengotomatisasi pengambilan keputusan, Sistem
Pendukung Keputusan (SPK) memberikan perangkat
interaktif agar pengambil keputusan dapat melakukan
berbagai analisis menggukan model-model yang
telah disediakan.

I11. METODOLOGI PENELITIAN
A. Metode Penelitian
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Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini
adalah metode waterfall. Dengan metode waterfall
mampu melakukan analisa bertahap. Analisa
kebutuhan digunakan untuk mengetahui dari
kelemahan sistem yang lama, kemudian membuat
desain dari rancangan tersebut dan dilanjutkan
dengan pembuatan rancangan sistem baru yang
meliputi kode-kode program. Setelah sistem baru
selesai di ujikan sistem tersebut. Jika tidak ada
kesalahan, maka sistem akan diimplementasikan dan
pemeliharaan  sistem.Tahap  penelitian  yang
dilakukan akan digambarkan dengan diagram alir

REQUIREMENTS
DEFINITON

SYSTEM AND
SOFTWARE DESIGN

IMPLEMENTASI AND

UNIT TESTING
INTEGRATION AND
SYSTEM TESTING

OPERATION AND
MAINTENANCE

Gambar 1. Diagram Waterfall

Keterangan :

1. Requirement Definition(ldentifikasi Masalah)
Mengumpulkan  kebutuhan secara lengkap
kemudian kemudian dianalisis dan didefinisikan
kebutuhan yang harus dipenuhi oleh program yang
akan dibangun. Fase ini harus dikerjakan secara
lengkap untuk bisa menghasilkan desain yang
lengkap.Pada tahap ini pengembang sistem
diperlukan suatu komunikasi yang bertujuan
untuk memahami software yang diharapkan
pengguna dan batasan software.Informasi ini
biasanya dapat diperoleh melalui wawancara,
survey atau diskusi.Informasi tersebut dianalisis
untuk mendapatkan data yang di butuhkan oleh
pengguna.

2. System And Software Design (Desain Perangkat

Lunak)
Desain dikerjakan setelah kebutuhan selesai
dikumpulkan secara lengkap. Kebutuhan dari
tahap pertama akan dipelajari dalam fase ini dan
desain sistem disiapkan. Desain Sistem membantu
dalam menentukan perangkat keras dan sistem
persyaratan dan juga membantu dalam
mendefinisikan  arsitektur ~ sistem  secara
keseluruhan.

3. Implementation and Unit Testing(Implementasi

dan Testing)
Pada tahap ini, sistem pertama kali dikembangkan
di program kecil yang disebut unit, yang
terintegrasi dalam tahap berikutnya. Desain
program diterjemahkan ke dalam kode-kode
dengan menggunakan bahasa pemrograman yang
sudah ditentukan.

4. Integration and System Testing (Integrasi
System)
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Penyatuan unit-unit program kemudian diuji
secara keseluruhan (system testing). Semua unit
yang dikembangkan dalam tahap implementasi
diintegrasikan ke dalam sistem setelah pengujian
masing-masing unit. Pasca integrasi seluruh
sistem diuji untuk mengecek setiap kesalahan dan
kegagalan.
5. Operation and Maintenance (Operasi
Perbaikan)
Ini merupakan tahap terakhir dalam model
waterfall. Software yang sudah jadi dijalankan
serta  dilakukan pemeliharaan.  Pemeliharaan
termasuk dalam memperbaiki kesalahan
yang tidak ditemukan pada langkah sebelumnya.
Perbaikan implementasi unit sistem dan
peningkatan jasa sistem sebagai kebutuhan baru.
B. Peracangan Pengujian
Pengujian sistem merupakan proses eksekusi sistem
dengan tujuan mencari kesalahan atau kelemahan dari
program tersebut. Proses tersebut dilakukan dengan
mengevaluasi kemampuan program. Suatu program
yang diuji akan dievaluasi apakah keluaran atau
output yang dihasilkan telah sesuai dengan yang
diinginkan atau tidak. Metode pengujian yang dipakai
dalam sistem ini adalah metode black box. Pengujian
black box berfokus pada persyaratan fungsional
perangkat lunak. Pengujian ini memungkinkan
analisis sistem memperoleh kumpulan kondisi input
yang akan mengerjakan seluruh keperluan fungsional
program. Tujuan metode ini mencari kesalahan pada:
1. Fungsi yang salah atau hilang.
2. Kesalahan pada interface.
3. Kesalahan pada struktur data atau akses database.
4. Kesalahan performansi.
5. Kesalahan inisialisasi dan tujuan akhir

dan

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil dan Pembahasan

Aplikasi implementasi metode Complex Proportional
Assessment (COPRAS) untuk penilaian reseller pada
CV. Harapan Karya Mandiri (HKM) Bengkulu
dibangun sesuai dengan analisa dan perancangan
seperti yang telah dijabarkan pada bab sebelumnya
yaitu bab metodologi penelitian, maka pada bagian
ini akan dipaparkan hasil dari aplikasi yang dibangun
menggunakan perancangan yang telah di lakukan
pada bab sebelumnya. Pada bab ini pembahasan akan
dilakukan terhadap hasil dari sistem yang dibangun,
fungsional sistem dan analisis terhadap kinerja sistem
berdasarkan hasil output yang dihasilkan oleh sistem.
Aplikasi ini dapat di dijalankan dengan terlebih
dahulu mengaktifkan Xampp.
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PP Control Panel v3.3.0 [ Compiled: Apr 6th 2021 ) - =) x
I I XAMPP Control Panel v3.3.0

Modules
Service Module  PID(s) Port{s) Actions
96

Config

[main] Exe: ol
10-38-18 [filezilla] Attempting to start FileZilla app.
3615 [flezilla] Status change detected: running

Gambar 2. Mengaktifkan Xampplmplementasi
Sistem

Pada aplikasi Aplikasi implementasi metode
COPRAS untuk penilaian reseller terbaik terdapat
beberapa interface atau antarmuka yang di desain
untuk mempermudah user atau pemakai dalam
menggunakan atau menjalankan aplikasi ini. Adapun
interface atau antarmuka adalah sebagai berikut :

1. Halaman Login Admin

Halaman login admin merupakan halamann yang
digunakan oleh admin untuk melakukan entri data,
proses serta laporan dari hasil aplikasi.

H«-c

Gambar 3. Halaman Login Admin
2. Menu Utama (Beranda)
Halaman menu utama merupakan halaman yang akan
muncul setelah melakukan login. Pada halaman menu
utama terdapat beberapa menu Data User, Data
Reseller, Data Kriteria, Data Penilaian, Penilaian
Metode COPRAS, dan Laporan Penilaian.

Gambar 4. Halaman Menu Utama (Beranda
Aplikasi)
3. Halaman (Form) Data User
Halaman (form) data user merupakan halaman yang
menampilkan data user.
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Gambar 5.Halaman Data User

Pada halaman ini terdapat beberapa buttton yang
berfungsi untuk melakukan proses di antaranya
adalah tombol “Tambah Data"

Halaman tambah user berfungsi untuk menambah
data user yang akan digunakan menggunakan aplikasi
ini.

Gambar 6. Halaman Tambah Data User

4. Halaman (Form) Data Reseller
Halaman (form) data reseller merupakan halaman
yang menampilkan data reseller.

aaaaaaaaaaaa

Gambar 7. Halaman (Form) Halaman (Form)
Data Reseller

Pada halaman ini terdapat beberapa buttton yang
berfungsi untuk melakukan proses di antaranya
adalah tombol “Tambah Data "Halaman tambah data
berfungsi untuk menambah data reseller yang akan
digunakan untuk proses unttuk penilaian pemilihan.

- [

Gambar 8. Halaman (Form) Tambah Data-
Reseller
5. Halaman (Form) Data Kriteria

Implementasi Metode Complex Proportional Assessment Untuk Pemilihan Reseller Terbaik Pada CV. Harapan Karya Mandiri Bengkulu

Jurnal Media Infotama Vol.21 No.2 Tahun 2025 475

Halaman (form) data kriteria merupakan halaman
yang menampilkan data kriteria.

gaang H
| &

Gambar 9. Halaman (Form) Data Kriteria
Pada halaman ini terdapat beberapa buttton yang
berfungsi untuk melakukan proses di antaranya
adalah tombol “Tambah Kriteria" Halaman tambah
kriteria berfungsi untuk menambah data kriteria yang
akan digunakan untuk proses penilaian pemilihan
reseller terbaik.

|
Gambar 10. Halaman (Form) Tambah Data
Kriteria
6. Halaman (Form) Data Penilaian
Halaman (form) data Data penilaian merupakan form
yang digunakan untuk mengolah data-data penilaian
reseller terbaik.

Gambar 11. Halaman (Form) Data Penilaian
Pada halaman ini terdapat beberapa buttton
yang berfungsi untuk melakukan proses di
antaranya adalah tombol “Tambah Kriteria™
Halaman tambah penilaian berfungsi untuk
menambah data penilian reseller terbaik yang

akan digunakan untuk proses penilaian.

|
Gambar 12. Halaman (Form) Penilaian Reseller
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7. Halaman (Form) Data Penilaian Metode
COPRAS
Form penilaian pegawai metode Copras merupakan
form yang digunakan untuk melakukan perengkingan
reseller. Pada gambar tersebut, pengguna akan
diminta mengentri tahun penilaian yang telah
dilakukan sebelumnya pada halaman (form)
penilaian, kemudian mengklik tombol “Proses” maka
akan tampil halaman hasil dari proses metode Waspas

Gambar 13. Halaman Penilaian Metode Copras
8. Laporan Hasil Penilaian
Pada halaman laporan penilaian merupakan hasil dari
proses metode Copras yang telah dilakukan, adapun
tampilan dari halaman laporan hasil perengkingan.

@ Someo s x| Dimeme @ Omme G et G bt bt freetCans B 9 Ko -

e e s 8 =

_
Gambar 14. Halaman Laporan Hasil
Penilaian
Untuk menampilkan hasil laporan proses

penilaian dilakukan dengan mengklik tombol
“Proses Laporan” maka akan tampil laporan

e oo x @lmmel G G b Obeste febele 06 Gm Dwesy Gweme +
D (¢ O D rpimseaben & @058
st Tesm v £ TE@ 8
-]
CV. HARAPAN KARYA MANDIRI
JI. Mahakam No.23, Lingkar. Barat, Kec. Gading Cempaka
Kola Bengias, Benghas 36220

Laporan Hasil Seleksi Reseller Menggunakan CORPAS
Periode : 2004
= e i Tomr (|
i [em et Towso o \
|2 ROt | Densbotor |oss0 |2 |

Benghulu, 16 052025
Admin

(Angga Adéya Pusa)

Gambar 15. Laporan Hasil Penilaian
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B. Pengujian Sistem

Pengujian yang dilakukan pada aplikasi ini
adalah dengan menggunakan teknik black box,
teknik black box ini merupakan teknik pengujian
yang berfokus pada keluaran hasil dari respon,
atau secara simpel untuk mengetahui apakah ada
error atau ada fungsi yang tidak berjalan sesuai
dengan harapan. Tujuan dari pengujian ini adalah
untuk menjamin bahwa perangkat lunak yang
dibangun memiliki kualitas yang handal, yaitu
mampu mempresentasikan kajian pokok dari
spesifikasi analisis, perancangan dan
pengkodean dari perangkat lunak itu sendiri.
Berikut tabel pengujian black box.

No Skenario Harapan Hasil
Pengujian
1. Klik tombol Akan Masuk ke| Sesuai  dengan  yang
Sign In menu utama diharapkan
2 Klik Menu Menampilkan | Sesuai  dengan  yang
Kriteria halaman data diharapkan
kriteria
3 Klik Menu Menampilkan | Sesuai  dengan  yang
Reseller halaman data | diharapkan
Reseller
4 Klik Menu Menampilkan | Sesuai  dengan  yang
Penilaian halaman data | diharapkan
penilaian
Klik Menu Menampilkan | Sesuai  dengan  yang
Penilaian halaman diharapkan
Copras proses
Copras
5 Klik Tombol | Akan Sesuai  dengan  yang
Tambah Data | menambahka diharapkan
Baru n data pada
datahace
6 Klik Tombol | Akan Sesuai  dengan  yang
Edit melakuka diharapkan
n koreksi/
edit data
pada
7 Klik Tombol | Akan Sesuai dengan yang
Delete menghapus diharapkan
data yang ada
pada
8 Klik Cetak Akan Sesuai dengan yang
melakukan diharapkan
proses cetak
(print) laporan
hasil
9 Klik tombol Akan keluar Sesuai dengan yang
Logout dari aplikasi diharapkan
V. PENUTUP
A. Kesiimpulan
Berdasarkan proses perancangan aplikasi

implementasi metode Complex Proportional
Assessment  (COPRAYS) untuk penilaian
Pemilihan reseller terbaik pada CV. Harapan
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Karya Mandiri Bengkulu, maka dapat diambil

beberapa kesimpulan yaitu :

1. Aplikasi implementasi metode Complex
Proportional Assessment (COPRAS) untuk
penilaian Pemilihan reseller terbaik pada
CV. Harapan Karya Mandiri Bengkulu dapat
membantu dalam proses penilaian Kkinerja
dengan tampilan aplikasi yang user friendly

2. Aplikasi Complex Proportional Assessment
(COPRAS) untuk pemilihan reseller terbaik
pada CV. Harapan Karya Mandiri Bengkulu
dilakukan dengan proses perengkingan. Data
kriteria yang digunakan pada penelitian ini
berdasarkan dari referensi CV. Harapan
Karya Mandiri Bengkulu yaitu tipe
pembayaran, jumlah transaksi, total belanja,
kuantitas belanja dan lama berlangganan

3. Hasil implemtasi dan pengujian dari aplikasi
menunjukan  bahwa  aplikasi  dapat
merangkingkan reseller yang di-input
kedalam aplikasi dengan baik. Reseller
dengan nilai tertinggi akan mengisi rangking
tertinggi yang di ikuti dengan reseller
dengan nilai terendah. Penggunaan bobot
kriteria pada aplikasi juga berjalan dengan
baik dimana hasil komputasi dan
perengkingan yang dihasilkan oleh aplikasi
sesuai dengan komputasi manual sehingga
aplikasi dapat digunakan pada implementasi
nyata pengolahan penilaian reseller yang
akan menerima reward menggunakan
metode Copras.

B. Saran

Saran saran yang penulis kemukakan diharapkan

dapat lebih meningkatkan hasil yang telah

didapatkan. Berikut ini beberapa saran yang di

sampaikan oleh penulis adalah.

1. Penelitian selanjutnya diharapkan menggukan
kombinasi metode yang berbeda seperti
Vikor, fuzzy logic serta promthee dan metode
lainnya untuk dapat memberikan refrensi
ataupun alternative yang lebih luas dalam
melakukan penilain kinerja.

2. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat
memperluas atau menambah fitur seperti
membuat laporan keuangan dengan database
yang terenkripsi
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